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PERTUMBUHAN DAN PRODUKTIVITAS JAMUR TIRAM
PUTIH (Pleurotus ostreatus) PADA MEDIA TANAM
ALTERNATIF SERBUK BAMBU PETUNG (Dendrocalamus
asper) DAN BEKATUL

Arfiansyah Ady Saputra
13640027

Abstrak

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur konsumsi
yang digemari oleh masyarakat. Tingginya konsumsi jamur tiram putih
meningkatkan kebutuhan jumlah produksi jamur tiram putih yang berdampak
pada berkurangnya bahan utama media tanamnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui laju pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih pada media
tanam alternatif berupa serbuk bambu petung (Dendrocalamus asper) dan
bekatul. Penelitian dilakukan menggunakan media tanam berupa campuran
serbuk bambu petung dan bekatul dengan perlakuan lima variasi komposisi
yaitu A =100% : 0%, B = 95% : 5%, C = 90% : 10%, D = 85% : 15%, dan E =
80% : 20%. Parameter yang diamati berupa laju pertumbuhan miselium, laju
pertumbuhan diameter tudung, laju pertumbuhan panjang tangkai, massa segar
jamur pada kemunculan badan buah pertama sampai ketiga. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berupa campuran serbuk bambu
petung dan bekatul dengan komposisi yang bervariasi berpengaruh pada laju
pertumbuhan miselium, laju diameter tudung pada kemunculan badan buah
kedua, laju pertumbuhan panjang tangkai pada kemunculan badan buah
pertama, dan massa segar jamur pada kemunculan badan buah pertama sampai
ketiga. Kombinasi serbuk bambu petung dan bekatul meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih dibanding penggunaan serbuk
bambu petung secara murni.

Kata kunci : Bekatul, Jamur tiram putih, Serbuk bambu petung
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur merupakan salah satu produk pertanian yang digemari
masyarakat. Rata-rata konsumsi jamur dunia pada periode 1997-2012
meningkat dari 1 kg/kapita/tahun menjadi 4 kg/kapita/tahun (Royse, 2014).
Data statistik konsumsi pangan tahun 2012 menunjukkan bahwa pada tahun
2009-2011 konsumsi jamur naik tiap tahunnya berturut-turut sebesar 0,037
kg/kapita/tahun; 0,042 kg/kapita/tahun; dan 0,057 kg/kapita/tahun
(Kementerian Pertanian, 2012).

Salah satu jenis jamur yang sering dikonsumsi masyarakat adalah
jamur tiram putih (Sumarsih, 2015). Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
memiliki kandungan gizi yang tinggi. Menurut Cahyana et al. (1999),
kandungan gizi jamur tiram putih yaitu protein 27%, lemak 1,6%,
karbohidrat 58%, serat 11,5%, abu 9,3%, dan kalori 265 kkal. Rata-rata
jamur tiram putih mengandung 19-35% protein lebih tinggi dibandingkan
dengan beras (7,38%) atau gandum (13,2%). Konsumsi jamur tiram putih
baik untuk kesehatan karena dapat menurunkan kadar kolestrol, mengobati
liver, diabetes, anemia dan dapat meningkatkan sistem imun tubuh (Alex,

2011).



Jamur tiram putih tumbuh pada kayu-kayu yang telah mati dan
lapuk. Jamur ini memerlukan media pertumbuhan yang mengandung lignin,
selulosa, dan protein untuk pertumbuhannya (Djarijah & Djarijah, 2001).
Lignin dan selulosa merupakan sumber karbohidrat. Lignin merupakan
polimer yang berfungsi menguatkan dinding sel tanaman. Lignin
mengandung substansi yang kompleks dan merupakan suatu gabungan
beberapa unsur yaitu karbon, hidrogen, dan oksigen. Lignin ini yang
menyebabkan tanaman kayu menjadi keras. Lignin melindungi selulosa
dalam dinding sel tanaman sehingga untuk memperoleh unsur C jamur tiram
putih memproduksi enzim ekstraseluler untuk menguraikan lignin dan
selulosa (Kholisoh, 2011).

Budidaya jamur tiram putih pada umumnya menggunakan bahan
utama berupa limbah gergaji berupa serbuk kayu sengon dan bahan
tambahan berupa bekatul, dan kapur (Winarni & Ucu, 2002). Kayu sengon
memiliki kandungan selulosa yang tinggi (holo-selulosa 74,9% dan alfa-
selulosa 46,0%) dan 25,7% lignin sehingga dapat berperan sebagai sumber
C (Martawijaya, 2005). Martin (1975) dalam Mufarrihah (2009)
menjelaskan bahwa bekatul mengandung abu (7,7-20,6%), protein (9,8-
15,4%), selulosa (5-12,3%), serat kasar (5,7-20,9%), nitrogen (34,2-46,1%),
pentosa (8,7-11,14%), lemak (7,7-11,4%), kadar air (8,4-14,7%), dan P,O3
(2,72-4,87%). Kandungan nitrogen dan protein pada bekatul dimanfaatkan
oleh jamur untuk mensintesis kitin dan asam amino untuk pertumbuhan dan

perkembangan jamur tiram putih (Puspitasari, 2015). Selain itu, bekatul juga



kaya akan vitamin B kompleks yang berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan miselium jamur serta pertumbuhan tubuh buah (Soenanto,
2000).

Seiring dengan banyaknya budidaya jamur tiram putih, ketersediaan
bahan baku berupa serbuk kayu sengon semakin terbatas. Di Kabupaten
Sleman misalnya, pembudidaya jamur tiram putih harus mendatangkan
bahan baku berupa serbuk kayu sengon dari luar daerah yang berdampak
pada penambahan biaya produksi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu media
alternatif yang dapat menggantikan peran serbuk kayu sengon sebagai media
utama jamur tiram putih (Purnamasari, 2013).

Jamur tiram putih membutuhkan unsur C yang tinggi sebagai suplai
nutrisi. Salah satu tumbuhan yang memiliki unsur C yang tinggi adalah
bambu. Bambu mengandung 42,4 — 53,6 % selulosa dan 19,8 — 26,6 %
lignin (Widya, 2006). Selain itu tanaman bambu telah tersebar di berbagai
wilayah dan dapat tumbuh dalam berbagai kondisi iklim sehingga
mendukung melimpahnya jumlah bambu (Berlian & Rahayu, 1995).

Menurut  Suharisno  (2009), bambu merupakan salah satu
komoditas unggulan dari hasil hutan bukan kayu. Total produksi pengolahan
bambu di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 8,65 juta batang/tahun
(Badan Pusat Statistik, 2015). Salah satu jenis bambu yang jumlahnya
melimpah dan memiliki persebaran yang luas adalah bambu petung. Bambu

petung tersebar di Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Di



Pulau Jawa, bambu petung tersebar di 16 lokasi salah satunya di Sleman
(Dransfield & Widjaja, 1995).

Bambu petung dimanfaatkan sebagai bahan baku konstruksi
bangunan, meubel, dan kerajinan (Duryatmo, 2000). Pemanfaatan bambu ini
tentu saja menyisakan limbah. Limbah yang dihasilkan dari proses
pengolahan bambu berupa serbuk gergaji, serutan, tatal, iratan dan sisa
penghalusan permukaan bambu (Vancai, 2010). Setiap pengrajin dapat
menghasilkan limbah bambu sebanyak 2-3 karung/hari atau sekitar 10-15
kg/hari (Prayitno, 2015). Sampai saat ini pemanfaatan limbah dari
pengolahan bambu tersebut masih terbatas digunakan sebagai bahan bakar
bagi pengrajin batu-bata, alas hewan ternak ataupun dibuang begitu saja.

Secara teori, bambu petung memenuhi syarat sebagai media tanam
jamur tiram putih karena mengandung unsur C yang cukup tinggi. Bambu
petung memiliki kandungan holoselulosa 53%, pentosa 19%, lignin 25% dan
abu 3%, (Dransfield & Widjaja, 1995). Penelitian mengenai pemanfaatan
limbah berupa serbuk gergaji bambu petung sebagai media tanam jamur
tiram putih sampai saat ini belum dilakukan. Dengan adanya kesesuaian
antara unsur yang terkandung pada bambu petung dengan kebutuhan nutrisi
jamur tiram putih , maka kombinasi antara serbuk bambu petung sebagai
sumber karbohidrat dan bekatul sebagai sumber protein dan vitamin
diharapkan dapat menjadi suatu media alternatif yang dapat menggantikan
peran media pertumbuhan berbahan utama serbuk kayu sengon yang saat ini

mulai sulit diperoleh.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana laju pertumbuhan jamur tiram putih pada media dengan
komposisi serbuk bambu petung dan bekatul yang berbeda?
2. Berapa komposisi optimum serbuk bambu petung dan bekatul untuk
pertumbuhan (cepat rambat miselium) dan produktivitas (massa segar)

jamur tiram putih?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui laju pertumbuhan jamur tiram putih pada media dengan
komposisi serbuk bambu petung dan bekatul yang berbeda
2. Mengetahui komposisi serbuk bambu petung dan bekatul untuk
pertumbuhan (laju pertumbuhan miselium) dan produktivitas (massa

segar) jamur tiram putih yang optimal.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan masyarakat
utamanya petani jamur tiram putih untuk memanfaatkan bahan alternatif
berupa serbuk bambu petung dan bekatul sebagai media tanam jamur tiram

putih.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1. Kombinasi serbuk bambu petung dan bekatul yang menghasilkan laju
pertumbuhan diameter tudung jamur tiram putih paling baik adalah
media E (80% serbuk bambu petung dan 20% bekatul), sedangkan laju
pertumbuhan panjang tangkai jamur tiram putih paling baik dihasilkan
oleh media C (90% serbuk bambu petung dan 10% bekatul).

2. Media yang menghasilkan pertumbuhan (laju pertumbuhan miselium)
paling baik adalah media B (95% serbuk bambu petung dan 5% bekatul)
dan C (90% serbuk bambu petung dan 10% bekatul), sedangkan media
yang menghasilkan produktivitas (massa segar) jamur tiram putih paling

baik adalah media E (80% serbuk bambu petung dan 20% bekatul).

B. Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kadar bekatul lebih
dari 20% atau kombinasi serbuk bambu petung dengan media tambahan

lainnya.
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